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Abstrak— Dosen memiliki peran strategis dalam pendidikan tinggi, namun beban kerja yang kompleks menimbulkan tantangan
sehingga keberadaan asisten dosen menjadi solusi penting. Seleksi asisten dosen yang masih dilakukan secara manual menghadapi
kendala berupa keterbatasan waktu, subjektivitas, dan ketidakakuratan. Penelitian terdahulu telah memanfaatkan metode Simple
Additive Weighting (SAW) untuk mendukung seleksi multikriteria, namun umumnya diterapkan pada tingkat aplikasi sehingga rawan
inkonsistensi, redundansi kode, serta masalah keamanan. Penelitian ini bertujuan merancang Stored Procedure basisdata untuk
mengotomatisasi algoritma SAW pada proses seleksi asisten dosen langsung di level basis data. Metode yang digunakan adalah model
Waterfall melalui tahapan analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, dan pengujian menggunakan data simulasi. Store Procedure
yang dikembangkan mencakup fungsi normalisasi, pembobotan, dan pemeringkatan sehingga proses seleksi lebih efisien, konsisten,
dan terstandarisasi. Hasil pengujian menunjukkan bahwa perhitungan otomatis menghasilkan nilai preferensi identik dengan
perhitungan manual, dengan kandidat “Nayaka Anung” memperoleh skor 30,93 dan peringkat ketiga. Temuan ini membuktikan bahwa
penelitian telah sesuai dengan tujuan yang dirumuskan serta memberikan kontribusi nyata dalam menghadirkan mekanisme seleksi
yang lebih objektif, akurat, dan dapat diandalkan bagi institusi pendidikan tinggi.

Kata Kunci: Desain, Store Procedure, Otomatatisasi, Asisten Dosen, Simple Additive Weighting (SAW).

Abstract— Lecturers hold a strategic role in higher education, yet their complex workload often creates challenges, making the presence
of teaching assistants an essential solution. The selection process for teaching assistants, which is still carried out manually, faces
obstacles such as time constraints, subjectivity, and inaccuracy. Previous studies have utilized the Simple Additive Weighting (SAW)
method to support multi-criteria selection, but most were applied only at the application level, leading to potential inconsistencies, code
redundancy, and security issues. This study aims to design a MySQL Stored Procedure to automate the SAW algorithm for teaching
assistant selection directly at the database level. The development method employed was the Waterfall model, consisting of
requirements analysis, design, implementation, and testing with simulated data. The developed Stored Procedure includes functions
for normalization, weighting, and ranking, thereby ensuring a more efficient, consistent, and standardized process. Testing results
indicated that automated calculations produced preference values identical to manual calculations, with the candidate “Nayaka Anung”
obtaining a score of 30.93 and ranking third. These findings confirm that the study has achieved its intended objectives and contributes
significantly by providing a more objective, accurate, and reliable mechanism for teaching assistant selection in higher education
nstitutions.

Keywords: Design, Store Procedure, Automation, Teaching Assistant, Simple Additive Weighting (SAW).

1. PENDAHULUAN

Dosen adalah sebuah Profesi yang tidak asing di telinga masyarakat, terlebih lagi didunia pendidikan tinggi. Dosen
merupakan salah satu profesi yang memiliki peran strategis dalam membentuk generasi penerus bangsa melalui
pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat [1], [2]. Di era digital seperti saat ini, peran dosen semakin
kompleks karena tidak hanya dituntut untuk menguasai materi ajar, tetapi juga mampu menyesuaikan metode pengajaran
dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan industri. Sebagai figur akademik, dosen juga diharapkan menjadi teladan
dan sumber inspirasi bagi mahasiswa dalam mengembangkan kompetensi, kreativitas, serta etika profesional. Oleh karena
itu, profesi dosen bukan sekadar pekerjaan mengajar, melainkan sebuah pengabdian yang menuntut dedikasi, kompetensi,
dan kemampuan beradaptasi terhadap berbagai tantangan[2]-[4].

Tugas dosen tidak terbatas pada kegiatan mengajar di kelas saja. Tri Dharma Perguruan Tinggi, yang mencakup
pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat, menjadi tanggung jawab utama yang harus dilaksanakan
secara seimbang dan berkualitas[3]-[6]. Di samping itu, beban administratif yang semakin kompleks, seperti pelaporan
kegiatan akademik, persiapan akreditasi, serta penyusunan laporan penelitian dan pengabdian, kerap menguras waktu dan
energi. Tidak jarang, dosen juga dihadapkan pada tuntutan untuk berinovasi dalam pengajaran, mengembangkan bahan
ajar berbasis teknologi, dan berpartisipasi aktif dalam berbagai forum akademik. Ditambah dengan peran dan tanggung
jawab di ranah keluarga, beban kerja yang menumpuk ini menjadikan manajemen waktu sebagai tantangan besar bagi
para dosen[4], [6], [7].

Di sisi lain, kesejahteraan dosen sering kali tidak sebanding dengan beratnya beban pekerjaan yang harus dipikul.
Remunerasi yang diterima tidak selalu menggambarkan terhadap dedikasi dan kerja keras yang dilakukan. Dan itu terlihat
sekali bagi dosen yang masih berada pada jenjang awal karier[8]. Kondisi ini mendorong banyak dosen untuk mencari
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pekerjaan tambahan di luar kampus guna menambah penghasilan. Namun, situasi tersebut sering kali berdampak pada
berkurangnya fokus dan waktu yang seharusnya dialokasikan untuk menjalankan tugas akademik, seperti membimbing
mahasiswa, mengembangkan penelitian, atau berkontribusi dalam pengabdian kepada masyarakat. Ketidakseimbangan
ini pada akhirnya dapat mengurangi kualitas pelayanan akademik yang diberikan kepada mahasiswa dan stakeholders
kampus[6], [8], [9].

Selain faktor kesejahteraan, dinamika politik di lingkungan kerja juga memberikan pengaruh signifikan terhadap
beban kerja dosen. Fenomena ini dapat terlihat dari adanya ketidakadilan dalam pembagian beban mengajar, penugasan
administrasi yang tidak merata, hingga pengaruh senioritas yang kadang menghambat kesempatan pengembangan karier
dosen junior. Dalam beberapa kasus, politik internal ini juga dapat memengaruhi penentuan akses terhadap fasilitas
penelitian atau proyek-proyek strategis di kampus[10], [11]. Ketidakstabilan situasi ini berpotensi menurunkan motivasi
dosen dan menghambat tercapainya kinerja optimal yang mendukung visi dan misi institusi pendidikan tinggi[8], [9].

Untuk menjawab berbagai tantangan tersebut, keberadaan asisten dosen menjadi salah satu solusi yang sangat
membantu. Asisten dosen, yang biasanya direkrut dari mahasiswa berprestasi di program studi terkait, dapat membantu
meringankan beban kerja dosen dalam banyak aspek. Tugas asisten dosen dapat mencakup membantu menyiapkan materi
ajar, mendampingi praktikum, mengoreksi tugas, hingga mengelola administrasi perkuliahan. Kehadiran mereka tidak
hanya mengurangi tekanan kerja dosen, tetapi juga memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mengembangkan
keterampilan mengajar, memperluas pemahaman materi, dan mendapatkan pengalaman praktis di lingkungan akademik.
Dengan sinergi yang baik antara dosen dan asisten, kualitas layanan pendidikan dapat meningkat secara signifikan[12],
[13].

Namun, penentuan asisten dosen tidak dapat dilakukan secara sembarangan. Proses seleksi harus bersifat adil,
transparan, dan berbasis kriteria yang jelas agar menghasilkan keputusan yang objektif. Beberapa kriteria yang biasanya
digunakan antara lain prestasi akademik, keterampilan mengajar, kemampuan teknis, kepribadian dan soft skill,
pengalaman, serta tingkat komitmen terhadap tanggung jawab yang akan diemban. Ketepatan dalam pemilihan asisten
dosen sangat krusial karena akan mempengaruhi kelancaran pelaksanaan kegiatan akademik dan kepuasan kedua belah
pihak, baik dosen sebagai pembimbing maupun mahasiswa yang terlibat sebagai asisten[12], [13].

Dalam praktiknya, proses seleksi asisten dosen yang dilakukan secara manual sering kali menghadapi berbagai
kendala, seperti keterbatasan waktu, potensi subjektivitas, serta ketidakakuratan dalam penilaian kandidat [14]-[16].
Sebagai contoh mengenai keterbatasan waktu, di mana pengelola harus menyeleksi banyak kandidat dalam periode yang
relatif singkat. Kondisi ini dapat menyebabkan proses seleksi berjalan tidak efisien dan berpotensi mengurangi ketelitian
dalam mengevaluasi setiap kriteria yang ditetapkan. Selain itu, proses manual juga memperbesar risiko terjadinya
inkonsistensi karena tidak adanya standar baku yang seragam dalam menilai kandidat. Faktor subjektivitas juga menjadi
tantangan tersendiri yang tidak dapat dihindari dalam seleksi manual. Penilaian yang didasarkan pada persepsi individu
berpotensi menimbulkan ketidakadilan, sehingga hasil seleksi kurang mencerminkan kualitas kandidat yang sebenarnya.
Hal ini diperparah dengan kemungkinan terjadinya ketidakakuratan dalam proses penilaian, baik karena kesalahan
pencatatan, kurangnya data pendukung, maupun keterbatasan instrumen evaluasi. Kendala-kendala tersebut membuat
seleksi manual rawan menghasilkan keputusan yang kurang optimal, sehingga dibutuhkan pendekatan baru yang lebih
sistematis dan objektif [14], [17], [18].

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang menjadi rujukan pada penelitian ini. Penelitian-penelitian tersebut
telah menerapkan algoritma Simple Additive Weighting (SAW) dengan model komputerisasi untuk mendukung proses
seleksi asisten dosen ataupun kasus multikriteria lainnya [17], [19]-[23]. Salah satu contoh adalah penelitian yang
diangkat oleh Triana Elizabeth dan Tinaliah [17], penelitian tersebut dilatarbelakangi masalah minimalnya dampak
kurang positif dari asisten dosen yang terpilih dan proses pemilihan berdasarkan urutan nomor pendaftaran. Solusi yang
ditawarkan dari penelitian Triana Elizabeth dan Tinaliah adalah dengan menghadirkan aplikasi untuk seleksi asisten dosen
berbasis komputer menggunakan Fuzzy Simple Additive Weighting (SAW). Perancangan aplikasi pada penelitian tersebut
menggunakan aplikasi Netbeans IDE 8.2 dan MySQL.

Meskipun demikian, penelitian-penelitian terdahulu masih terbatas pada implementasi algoritma Simple Additive
Weighting (SAW) di tingkat aplikasi (application layer). Pendekatan ini memiliki sejumlah kelemahan, di antaranya
redundansi kode, keterbatasan efisiensi, risiko inkonsistensi data, serta kerentanan terhadap serangan SQL Injection [24],
[25]. Sejauh yang peneliti ketahui, dalam konteks pemilihan asisten dosen, belum ada penelitian yang mengangkat secara
khusus pengintegrasian algoritma Simple Additive Weighting (SAW) langsung di tingkat basis data melalui Stored
procedure.

Penelitian ini berusaha menjawab permasalahan yang ada melalui Store Procedure basisdata. Pendekatan ini
memungkinkan proses perhitungan dilakukan langsung pada level basis data, sehingga meningkatkan efisiensi,
keamanan, dan konsistensi hasil seleksi. Store Procedure yang dirancang pada penelitian ini adalah function dan
procedure. Pada penelitian ini terdapat 2 kontribusi baru dari penelitian pendahulu. Pertama, kontribusi baru penelitian
ini terletak pada lokasi logika algoritma Simple Additive Weighting (SAW). Pada penelitian ini logika algoritma Simple
Additive Weighting (SAW) berada di Store Procedure basisdata, sehingga aplikasi hanya berfungsi sebagai media input
data tanpa perlu menangani proses perhitungan. Untuk kontribusi baru yang lain adalah Store Procedure yang dirancang
dengan lengkap (normalisasi, pembobotan, penentuan peringkat akhir menggunakan SAW), sehingga Store Procedure
bisa langusng dijalankan secara otomatis menggunakan sintaks khusus. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan
efisiensi dan konsistensi proses seleksi asisten dosen, tetapi juga memperkuat aspek keamanan dan keandalan sistem.
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2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan model pengembangan perangkat lunak Waterfall yang terdiri dari tahapan berurutan mulai
dari analisis kebutuhan hingga implementasi dan pengujian. Setiap tahap dikerjakan secara sistematis untuk memastikan
bahwa rancangan Stored Procedure yang dibangun mampu merepresentasikan proses algoritma Simple Additive
Weighting secara otomatis, efisien, dan dapat diintegrasikan langsung pada level basis data. Tahap pertama adalah analisis
kebutuhan. Pada tahap ini difokuskan pada identifikasi kebutuhan mengenai proses bisnis untuk pengambilan Keputusan
Asisten Dosen. Untuk mendapatkan data primer, peneliti sudah melakukan proses wawancara dengan ketua program
Informatika Universitas PGRI Yogyakarta, Bapak Aditya Wahana, S.Pdt., M. Kom. Hasil dari tahap ini menghasilkan
kebutuhan penelitian berupa data alternatif, kriteria, bobot, serta mekanisme normalisasi dan agregasi nilai.

Selain wawancara dengan Ketua Program Studi Informatika, penelitian ini juga menggunakan bahan pendukung lain
untuk memperkuat kebutuhan sistem. Bahan pendukung tersebut meliputi dokumen akademik kampus seperti pedoman
akademik, aturan seleksi asisten dosen, serta data historis asisten dosen pada periode sebelumnya. Dokumen ini digunakan
untuk memvalidasi kriteria dan bobot yang diperoleh melalui wawancara, sehingga hasil yang didapatkan tidak hanya
bersifat subjektif tetapi juga sesuai dengan regulasi institusi. Untuk memperkaya data penelitian, peneliti juga melakukan
studi literatur dari penelitian terdahulu terkait seleksi asisten dosen berbasis algoritma Simple Additive Weighting (SAW)
maupun metode pengambilan keputusan multikriteria. Studi literatur ini digunakan untuk mengidentifikasi kriteria umum
yang relevan dalam pemilihan asisten dosen, kemudian disesuaikan dengan konteks lokal Program Studi Informatika.
Tahap kedua adalah perancangan system. Pada tahap ini menghasilkan model logika algoritma Simple Additive Weighting
(SAW) dalam bentuk flowchart, desain struktur tabel, dan rancangan query SQL yang akan dikompilasi ke dalam Stored
Procedure. Dalam tahap ini, dilakukan pemetaan setiap langkah algoritma Simple Additive Weighting (SAW), seperti
normalisasi nilai, pembobotan, dan penjumlahan tertimbang ke dalam bahasa SQL prosedural. Rancangan Stored
Procedure disusun agar bersifat modular, efisien, dan aman, sehingga meminimalkan risiko kesalahan dan memudahkan
pengujian ulang.

Tahap terakhir adalah implementasi dan pengujian, di mana Stored Procedure yang telah dirancang diimplementasikan
ke dalam server MySQL. Prosedur ini kemudian diuji menggunakan data uji berupa alternatif dan kriteria dengan variasi
ukuran, untuk mengukur waktu eksekusi dan keakuratan hasil peringkat. Pengujian dilakukan dengan membandingkan
hasil perhitungan Simple Additive Weighting (SAW) secara manual dengan hasil yang dihasilkan oleh Stored Procedure.
Hasil dari tahap ini menjadi dasar untuk mengevaluasi keberhasilan strategi otomatisasi yang diusulkan dalam penelitian
ini. Gambar 1 dibawah ini adalah gambar alur penelitian ini.

Gambar 1. Alur Penelitian

2.2 Data Penelitian

Hasil dari proses wawancara dengan ketua Program Studi Informatika didapatkan beberapa kebutuhan system. Kebutuhan
system yang dimaksud adalah data alternatif, kriteria beserta bobotnya, data program studi, data fakultas dan data. Untuk
data alternatif adalah daftar mahasiswa yang masuk untuk kriteria sebagai asisten dosen. Dan untuk data kriteria disajikan
pada tabel 1.

Tabel 1. Data Kriteria Penelitian

No Kode Nama Kriteria Jenis Bobot
1 CRT1 1Pk Benefit 2.6
2 CRT2 Keterampilan Komunikasi Benefit 4.0
3 CRT3 Keterampilan Penyampaikan Materi Secara Efektif Benefit 4.1
4 CRT4 Kemampuan Berkolaborasi Benefit 4.5
5 CRTS5 Pengetahuan Teknologi Benefit 2.9
6 CRT6 Kemampuan Bekerja dalam Tim Benefit 3.8
7 CRT7 Kemampuan Menilai Pekerjaan Mahasiswa Benefit 33
8 CRTS Keterampilan Memberikan Bimbingan Akademis Benefit 4.7
9 CRT9 Keterampilan Memberikan Bimbingan Akademis Benefit 43
10 CRT10 Pengalaman dalam kegiatan penelitian atau proyek yang relevan Benefit 3.6
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11 CRT11 Kemampuan Menangani Tantangan Benefit
12 CRTI12 Keaktifan dalam Organisasi Cost
13 CRTI13 Jarak Domisili dengan Kampus Cost

Berdasarakan hasil wawancara yang dilakukan, isi dari bobot kriteria asisten dosen mengacu pada nilai rentang 0-5.
Narasumber menyampaikan Store Procedure yang dibuat dapat diadopsi pada sebuah aplikasi nyata.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Seperti yang sudah disampaikan pada bagian awal mengenai fokus penelitian, dimana fokus penelitian pada
perancangan Store Procedure untuk otomatisasi proses hitung algoritma Simple Additeve Weightening. Store Procedure
yang pada penelitian ini dibangun pada DMBS MySQL dan jenis Store Procedures yang dipilih pada penelitian adalah
function dan procedure.

3.1 Struktur basisdata penelitian

Basisdata memainkan peran sentral sebagai tempat penyimpanan dan pengelolaan data yang diperlukan oleh aplikasi
system informasi. Integrasi dengan basisdata memungkinkan sistem untuk mengakses informasi secara efisien,
menyajikan alternatif keputusan berdasarkan data yang akurat, dan mendukung analisis yang dalam. Untuk desain tabel
dalam basis basisdata pada penelitian ini disajikan pada gambar 2 dibawah ini

(-3 s aw kriteria
/| @ kdkriteria : varchar(150)
y nama_kriteria : varchar(255)
° asdos_saw xr / + atribut : enum('Benefit,'Cost’)

@ kdxr : varchar(150; - bobot : varchar(50)
e ) kduser : varchar(150) —
nilai_min_max : varchar(110) / 4 Kdprodi : varchar(150)
©_ij : varchar(50)
wi_rij : varchar(50) ' f6  ccos conprodi
nilai_p : varchar(50) / * & kdprod : varchar(150)

ot »
kdkriteria : varchar(150) nama_prodi : varchar(100)
& kddaftarcalenasdos : varchar(100)

v [ asdos saw useraplikasi
' & kduser : varchar(150)
nama : varchar(100)
email : varchar(100)
telp : varchar(100)
usemname : varchar(100)
&) password_user : varchar(100)
» kewenangan : enum(‘Administrator’‘Pengguna Biasa')

(-3 S w daftarcalonasdos
1 kddaftarcalonasdos : varchar(100)
total_nilai_p : varchar(100) _"no 2w alternatif
npm : varchar(25) — [ @ npm : varchar(25)
ET RS nama_mahasiswa : varchar(50) fe asdos saw konsultasi
- kekonsultasi : varchar(100) » Jenis_kelamin : enum('Laki-laki’ Perempuan’) o kekonsuitas! : varchar(100)
tempat_lahir : varchar(50) tangal_konsultasi : varchar(50)
@ tanggal_lahir : date Jam_konsultas! : varchar(50)
tahun_masuk : varchar(5) » status_konsultasi : enum('Ya', Tidak')
telp - varchar(15) kduser : varchar(150) »

a status_mhs : enum(AKIiF, Lulus'Cuti,'DO')
kdprodi : varchar(150)

Gambar 2. Basisdata Penelitian

Basis data yang dirancang dalam penelitian ini terdiri dari tujuh tabel utama yang saling terintegrasi untuk mendukung
proses implementasi algoritma Simple Additive Weighting (SAW) dalam penentuan asisten dosen. Untuk deskripsi 7
tabel utma tersebut disajikan pada tabel 2.

Tabel 2. Deskripsi tabel penelitian

No Nama Tabel Deskripsi Tabel
1 prodi Tabel prodi merupakan tabel dalam penelitian yang
Setelah difungsikan untuk menyimpan data program studi tabel-
tabel 2 kriteria Tabel ini digunakan untuk menyimpan data kriteria calon basisdata
penelitian asisten dosen beserta bobotnya berhasil
dibuat alternatif Tabel alternatif digunakan untuk menyimpan data maka
mahasiswa yang berpotensi sebagai kadindat asisten dosen
4 useraplikasi Tabel useraplikasi ini digunakan untuk menyimpan
pengguna aplikasi baik administrator atau yang lainnya
yang memiliki kewenangan menggunakan aplikasi.
5 konsultasi Tabel konsultasi digunakan untuk menyimpan rekaman
perhitungan yang dilakukan oleh pengguna aplikasi
6 Xr Tabel xr ini difungsikan untuk menyimpan data matrik
nilai calon asisten dosen terhadap kriteria beserta bobotnya
7 daftarcalonasdos Tabel xr ini difungsikan untuk menyimpan data matrik
nilai calon asisten dosen terhadap kriteria beserta bobotnya
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selanjutnya adalah melakukan pembuatan Stored Procedure untuk otomatiasi algoritma Simple Additive™F

(SAW). (SAW).

3.2 Store Procedure Penelitian

Stored Procedure adalah sekumpulan perintah SQL yang disimpan dan dijalankan di dalam server basis data secara
terstruktur dan otomatis. Prosedur ini dirancang untuk menjalankan tugas-tugas tertentu, seperti perhitungan, manipulasi
data, atau proses pengolahan informasi, tanpa perlu menulis ulang kode SQL setiap kali proses dijalankan. Dalam
penelitian ini, Stored Procedure dirancang untuk mengotomatisasi proses seleksi asisten dosen dengan mengakses tujuh
tabel yang telah terstruktur dalam basis data MySQL. Hal ini berarti kerja algoritma Simple Additive Weighting (SAW)
tidak lagi berada pada aplikasi tapi berada pada level basisdata.

Proses otomatisasi algoritma Simple Additive Weighting (SAW) untuk menentukan asisten dosen diawali dari proses input
nilai kriteria dari setiap calon asisten dosen. Proses input nilai ini dirancang agar dilakukan penghitungan matrik
ternormilasasi yang disesuaikan dengan jenis dari kriterianya (benefit atau cost), perhitungan preferensi, dan pengurutan
peringat berdasarkan nilai akhir preferensi. Karena ada 3 proses utama, maka padat penelitian ini dalam membuat Stored
Procedure dilakukan secara modularitas. Secara umum, Store Procedure yang digunakan untuk penentuan asisten dosen
secara otomatis yang merupakan implementasi algoritma Simple Additive Weighting (SAW) digambarkan pada gambar

'

input nilai
Kkriteria calon asdos

i
Jalankan Prosedure [
pxr !

v

Jalankan Prosedure ] i

hitungrangking

Gambar 3. Flowchart implementasi algoritma SAW

Untuk Proses input nilai kriteria calon asdos sendiri menggunakan store procedures berjenis function. Alasan utamanya
adalah function adalah salah satu jenis Store Procedures yang memberikan nilai kembalian. Nilai kembalian ini digunakan
untuk informasi status keberhasilan maupun kegagalan proses ketika dilakukan proses input nilai kriteria calon asisten
dosen. Flowchart dari function untuk input nilai kriteria calon asisten dosen dapat dilihat pada gambar 4.

Ambil milai
Bobot kriteria

isi parameter proses
adalah ¥ 7

ada dats
konsuhasi yang nilzinya
adalah parameter kdkon'?

T |- tamban dats baru ditstel «
- jalankan procedure pxr

=i parameter proses. Y - update ditabel xr \-l Kembalikan nilai funcion |
sdalah e’ ? - jalankan procedure pxr

isi parameter proses
adalsh h'?

- update ditsbel xr
- jalankan procedure pxr
selesai

Gambar 4. Flowchart dari function untuk input nilai kriteria calon asisten dosen

Dari flowchart yang ditunjukkan pada gambar 4 diatas, kemudian dituangkan pada sintaks Strore Procedure MySQL.
Function fxr adalah nama function yang merupakan implementasi dari proses input nilai kriteria asisten dosen. Untuk
sintaks dari function fxr dapat dilihat pada gambar 5 dibawah.
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create function fxz(proses varchar(l),kdkon varchar (100),nil varchar(100),nmkzit vazchaz (200),kdalt vazchar (100),pzd vazchar (100),kd varchar (230)) zeturns vazchar (15)

begin
set @bobotatribut=(SELECT distinct (k.bobot) from kriteria k, prodi p where k.kdprodi=p.kdprodi and k.nama_kriteria=nmkrit and p.nama_prodi=prd);
if proses="t' then
begin
set @adarecidkonsultasi=(SELECT count(*) from xr x,daftarcalonasdos d,konsultasi k where
kdkonsultasi and k.kdkonsultasi=kdkon) ;
00 where seq not in(SELECT DISTINGT(RIGHT (kdxr, (length(kdsr )-3)))*1 FROM xr) limit 0,1);

x.kddaftarcalonasdos=d.kddaftarcalonasdos and d.kdkonsult:
set Bkodexrbaru= (SELECT concat ('NXR',seq) FROM seq 1 to_1
set @kdkrit=(SELECT distinct(k.kdkriteria) from kriteria k, di p where k.kdprodi=p.kdprodi and k.nama_kriteria=mmkrit and p.nama_prodi=prd);
set Batzbt=(SELECT distinct(k.atribut) from kriteria k, prodi p where k.kdprodi=p.kdpredi and k.nama_kriteria=mmkzit and p.nama prodi=pzd);

set @np=(select distinct(kddaftarcalonasdos)from daftarcalonasdos where npm=kdalt and kdkonsultasi=kdkon);

1f Gadarecidkonsultasi=0 then /*jika TIDAK ADA RECORD ID KONSULTASI */
begin
insert into xr values(@kodexrbaru,nil,null,null,gbobotatribut,null, gkdkrit, @np) ;
call pur (kdkon) ;
end;
else /*jika RDA RECORD ID KONSULTASI +/
begin
set @adareckritalt=(SELECT count(*) from xr x,kriteria k,prodi p,daftarcalonasdos d,konsultasi ks
where x.kdkziteria=k.kdkriteria and k.kdprodi=p.kdprodi and x. lonasdos=d. lonasdos and d.kdkensultasi=ks.kdkonsultasi and p.nema_prodi=prd
and k.nama_kriteris=nmkrit and ks.kdkonsultasi=kdkon and d.npn=kdalt);

if @adareckritalt=0 then
begin
42 insert into xr values(@kodexrbarw,nil,null,mull,@bobotatribut,null, @kdkrit, Enp);
421 call pxr (kdkon);

,ow_count () );

elseif proses='e' then
begin
update xr set nilai=nil whers kdxr=kd;
1 call pxr (kdkon);
432 return concat (proses, row_count ()) ;
end;
elseif proses='h' then
begin
delete from xr where kdxr=kd;
call pxr (kdkon);
return concat (proses, row_count());
end;
END IF;
end s8
DELIMITER |

Gambar 5. Sintaks lengkap function fxr

Dari gambar 5 diatas, bisa diketahui bahwa terdapat 7 parameter input dari function fxr, 7 parameter input tersebut adalah
proses, kdkon, nil, nmkrit, kdalt, prd, dan parameter kd. Isi dari parameter-paramter input ini digunakan pada proses
selanjutnya. Parameter proses pada function fxr hanya menerima hanya akan bekerja ketika berisi huruf ‘t’ (tambah data),
‘e’ (edit data), dan ‘h’ (hapus data). Parameter kdkon digunakan untuk menyimpan nilai kode/id konsultasi. Ketika
pengguna aplikasi melakukan akan melakukan penentuan asisten dosen, pengguna aplikasi tersebut akan tercatat
melakukan konsultasi. Dan konsultasi yang dilakukan disimpan tabel konsultasi dan diberi kode unik dalam tabel tersebut.
Setelah itu kode unik tersebut digunakan untuk proses penentuan asisten dosen.

Parameter nil digunakan untuk menyimpan data nilai kriteria dari asisten dosen yang dimasukan oleh pengguna aplikasi.
Parameter nmkrit adalah sebuah parameter dari function fxr yang digunakan untuk menyimpan data kriteria yang dipilih
oleh pengguna aplikasi. Parameter kdalt digunakan untuk menyimpan data calon asisten dosen. Parameter prd digunakan
untuk menyimpan data program studi. Dan parameter kd digunakan untuk menyimpan data kode unik dari tabel xr.

Dari nilai setiap parameter input function fxr tersebut digunakan untuk proses selanjutnya. Function fxr ini akan
menjalankan proses-proses didalamnya jika parameter utama proses adalah ‘t’ atau ‘e’ atau ‘h’. Huruf-huruf ini untuk
sengaja dibuat untuk mewakilkan proses Create Read Update Delete (CRUD) dalam tabel basisdata. Huruf ‘t’ yang berarti
proses tambah data, huruf ‘e’ yang berarti proses edit data, sedangkan untuk huruf ‘h’ adalah untuk proses hapus data.
Ada satu sintaks yang sama apapun isi dari parameter input proses, yakni sintaks dibaris 410, 421, 431, dan 437. Baris-
baris ini adalah sintaks untuk menjalankan store procedure berjenis procedure dengan nama procedure pxr. Procedure
pxr adalah procedure yang dibuat untuk proses utama, yaitu penentuan asisten dosen menggunakan Simple Additive
Weighting (SAW). (SAW). Karena procedure pxr inilah yang merupakan store procedure utama, maka proses-proses
algoritma Simple Additive Weighting (SAW). (SAW) dituliskan pada procedure ini. Proses tersebut adalah normalisasi
input dan penghitungan preferensinya. Flowchart pada procedure pxr digambarkan pada gambar 6.

selama belum
mencapai data terakhir,
@ lakukan :

- Mormalisasi nilai berdasarkan jenis kriteria
- Hitung nilai Preferensinya
- Update isi tabel

- Hitung peringkat calon asdos J

Gambar 6. Flowchart Procedure pxr

Ambil data
dari tabel

Dari gambar 6 diatas, terlihat procedure ini direncanakan melakukan perulangan proses. Proses-proses tersebut adalah
proses algoritma Simple Additive Weighting (SAW). (SAW). Gambar 7 dibawah adalah sintaks keseluruhan procedure
pXT.
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drop procedure if exists pxr;
DELIMITER $3
create procedure pxr(kdkons varchar(230))
begin
DECLARE selesai INTEGER DEFAULT 0;
DECLARE kode_xr varchar(150) Di
DECLARE nlai varchar(5) DEFAULT

DECLARE nlai_mm varchar(5) DEFAUI
DECLARE wirj varchar(50) DEFAU
DECLARE atb varchar (50) DEFAUL!
DECLARE rangking varchar(25) DE T 0;

DECIZRE d_Fursor CURSOR FOR SELECT distinct(x.kdxr),x.nilai,x.wi_rij,k.atribut,
(select case when k.atribut='Benefit' then

((select max(nilai)from xr where kdkriteria=x.kdkriteria))

else(select min(nilai)from xr where kdkriteria=x.kdkriteria)end) as data_min_max
FROM xr x, kriteria k,daftarcalonasdes d where x.kdkriteria=k.kdkriteria and
x.kddaftarcalonasdos=d.kddaftarcalonasdos and

d.kdkonsultasi=kdkons;

DECLARE CONTINUE HANDLER FOR NOT FOUND SET selesai = 1;
OPEN d_Kursor;
model_saw: LOOE
fetch d_Fursor INTO kode_xr,nlai,wirj,atb,nlai mm;
if selesai = 1 then
leave model_saw;
end 1f;
update xr set nilai_min_max=nlai_mm,
r_1j=(if (atb='Benefit', (nlai/nlai mm), (nlai_mm/nlai))),
nilai p=((if (ath="Benefit', (nlai/nlai mm), (nlai_mm/nlai)))*wirj) where kdur=kode xr;
END LOCP model_saw;
CLOSE d_Kursor;
call hitungrangking (kdkons);
update konsultasi set status_konsultasi='Ya' where kdkonsultasi=kdkons;
end $35
DELIMITER ;

Gambar 7. Sintaks lengkap procedure pxr

Dari gambar 7 diatas, baris yang menunjukkan perulangan proses berada pada baris 378-386. Untuk proses normalisasi
nilai kriteria setiap asisten dosen yang disesuaikan dengan jenis dari kriteria tersebut terletak pada baris 383-385. Pada
baris 383-385 terlihat jelas dilakukan update data pada tabel xr dan variable r_ij diisi dengan hasil perhitungan jika isi
dari variable atb “benefit” ataupun “cost”. Masih pada baris tersebut dilakukan proses perhitungan nilai preferensi setiap
asisten dosen (baris 385) per kriteria. Nilai preferesi lah yang menentukan peringkat masing-masing calon asisten dosen.
Dibagian akhir dari procedure pxr melakukan proses pemanggilan procedure hitungrangking.

Procedure hitungrangking dirancang untuk melakukan update data dari tabel daftarcalonasdos. Di tabel daftarcalonasdos
tersimpan asisten dosen yang sudah diurukan berdasarkan total nilai preferensi. Untuk flowchart dari procedure
hitungrangking dapat dilihat pada gambar 8 dibawah

selama belum
mencapai data terakhir,
lakulean :

- simpan hasil query ke variabel

Ambil data
dari tabel
Update isi tabel daftarcalonasdos

Gambar 8. Flowchart dari procedure hitungrangking

dari gambar 9 diatas, procedure hitungrangking juga dilakukan perulangan proses. Proses tersebut adalah update isi tabel
daftarcalonasdos. Untuk gambar 9 dibawah ini adalah sintaks lengkap procedure hitungrangking.

dre edure if exists hitungrangking;

king (kdkons varchar (230})

Gambar 9. Sintaks lengkap procedure hitungrangking

dari gambar 9 diatas, proses diawali dengan pengambilan data dair tabel xr dan daftarcalonasdos. Data hasil pemanggilan
tersebut disimpan pada variabell yang sudah disiapkan (np dan totalp). Dari baris pertama pemanggilan data tersebut
dilakukan proses update isi kolom rangking dan total nilai dari tabel daftarasdos.

3.3 Pengujian Store Procedure Penelitian
Pengujian Stored Procedure yang dirancang dalam penelitian ini dilakukan menggunakan data uji simulasi atau data
bukan sebenarnya. Pendekatan ini dilakukan untuk memastikan bahwa prosedur dan fungsi yang dibangun dapat berjalan
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sesuai logika algoritma Simple Additive Weighting (SAW). Untuk tujuaan yang lain mengapa menggunakan data-str
pada pengujian Store Procedure adalah untuk meminimalkan risiko kesalahan atau inkonsistensi selama tahap
pengembangan dan pengujian. Dengan data yang tidak sensitif dan bebas dari identitas pribadi mahasiswa maupun dosen,
proses debugging dan evaluasi hasil dapat dilakukan lebih fleksibel. Meskipun menggunakan data simulasi, hasil
pengujian memberikan gambaran yang jelas mengenai kinerja dan keakuratan Stored Procedure yang dirancang.

Akan diambil satu calon asdos dari tabel 3 dan akan dihitung secara manual. Calon asisten dosen yang terpilih untuk
pengujian Store Procedure adalah calon asdos yang bernama “Nayaka Anung”. Pada pengujian Store Procedure
penelitian ini akan dilakukan pengukuran akurasi Store Procedure, dimana hasil perhitungan Store Procedure harus sama
dengan hitungan manual. Sebelum dilakukan perhitungan manual maka diperlukan dicari terlebih dahulu nilai minimal
dan maksimal dari nilai kriteria asisten dosen. Data uji pada penelitian disajikan pada tabel 3.

Tabel 3. Data uji penelitian

CRT CRT CRT CRT CRT CRT CRT CRT CRT CRT CRT CRT CRT

NPM Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13

01 Muruhita 0 503 445 21 47 334 3 245 31 19 401 189 1.99
Lathiif

3aq  Navaka o ioe 954 301 46 176 301 21 101 401 278 49 3.1
Anung

354 Yudi 500 43 201 42 156 221 410 233 211 323 309 1.09 3.03
Rohman

Nilai Minimal 289 1.78 2.1 2.1 1.56 1.76 3 2.1 1.01 1.9 278 1.09 1.99
Nilai Maksimal 349 43 445 42 47 334 410 245 211 401 3.09 49 3.1

Setelah diketahui nilai minimal dan maksimal dari setiap nilai kriteria asisten dosen, selanjutnya adalah dilakukan proses
normalisasi nilai kriteria (nilai R) asisten dosen atas nama Nayaka Anung. Untuk mencari nilai R, harus dilihat terlebih
dahulu nilai tersebut berada pada kriteria “Benefif” atau “Cost”. Jika nilai tersebut berada pada jenis kriteria “Benefit”,
maka rumus yang digunakan untk melakukan normaliasi adalah:
_ min{X; ]}

0T Ty (1)

Dan jika nilai tersebut berada pada jenis kriteria “Benefif”’, maka rumus yang digunakan untk melakukan normaliasi
adalah:

R

U max{x;;}

2

Dengan menggunakan rumus (1) dan (2), maka nilai R/nilai yang ternormalisasi calon asisten dosen atas nama “Nayaka
Anung” disajikan pada tabel 4.

Tabel 4. Tabel hasil perhitungan nilai R salah satu calon asisten dosen

Kode Nilai Minimal Nillai maksimum Nilai Kriteria

No Kriteria  kriteria asisten dosen  kriteria asisten dosen ~ Nayaka Anung Nilai R
1 CRTI 2.89 3.49 3.49 1
2  CRT2 1.78 4.3 1.78 0.413953488
3  CRT3 2.1 445 2.54 0.570786517
4 CRT4 2.1 4.2 3.01 0.716666667
5 CRT5 1.56 4.7 4.6 0.978723404
6  CRT6 1.76 3.34 1.76 0.526946108
7  CRT7 3 4.1 3.01 0.734146341
8 CRTS8 2.1 2.45 2.1 0.857142857
9 CRT9 1.01 3.1 1.01 0.325806452
10 CRTIO0 1.9 4.01 4.01 1
11  CRTI11 2.78 4.01 2.78 0.693266833
12 CRTI2 1.09 4.9 4.9 0.22244898
13 CRTI3 1.99 3.1 3.1 0.641935484

Setelah diketahui nilai R calon asisten dosen atas nama Nayaka Anung, selanjutnya dihitung untuk nilai preferensinya
dengan menggunakan rumus:

Py = YL wity; 3)
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Dimana w adalah bobot kriteria (tabel 1). Dengan menggunakan rumus (3), maka perhitungan untuk nilai preferenst
asisten dosen atas nama Nayaka Anung adalah:
P, =261+ 4%0413953488 + 4.1 % 0.570786517 + 4.5* 0.716666667 + 2.9 * 0.978723404 +
3.8%0.526946108 + 3.3 % 0.734146341 + 4.7 x 0.857142857 + 4.3 * 0.325806452 + 3.6 1 +
3.4%0.693266833 + 3 %0.22244898 + 2.8 x 0.641935484 = 30.93582738

Setelah diketahui hasilnya, selanjutnya hasil tersebut dibandingkan dengan hasil perhitungan menggunakan Store
Procedure. Untuk mengetahui hasil perhitungan Store Procedure, dilakukan eksekusi function fxr dan Gambar 10
dibawah ini adalah gambar hasil proses eksekusi function fxr.

Administrator: Command Prempt - mysql -u root

MariaDB [asdos_saw]> select fxr('t’, KNS1','3.83", Jarak Domisili dengan Kampus®,

354", 'Informatika®

MariaDB [asdos_saw]> SELECT DISTINCT(d.npm),a.nama_mahasiswa,d.total_nilai_p,d.ra

nking FROM ~daftarcalonasdos d,alternatif a WHERE d.npm=a.npm
-> order by d.ranking;

feemmm- B et Ao ERREEEEEE +

| npm | nama_mahasiswa | total nilai p | ranking |

oo Ao Ao oo +

| 821 | Muruhita Lathiif | 38.32795573798777 | 1 |

| 354 | vudi Rohman | 37.35@02481881119 | 2 |

| 344 | Nayaka Anung | 30.935827377381358 | 3 |

oo R e oo Ao +

B rows in set (8.881 sec)

lariaDB [asdos_saw]>

Gambar 10. Hasil proses eksekusi function fxr

Didalam algoritma Simple Additive Weighting (SAW), penentuan pemenang berdasarkan nilai preferensinya. Dan dari
gambar 10 diatas, calon asisten dosen atas nama “Nayaka Anung” memiliki peringkat ke 3 dengan nilai preferensi sebesar
30.935827377381358. Jika kita bandingkan dengan perhitungan manual, hasil keduanya sama. Hal ini membuktikan
bahwa Store Procedure yang dibangun sudah sesuai dengan harapan.

3.4 Perbandingan penelitian

Terdapat beberapa penelitian pendahulu yang menggunakan algoritma Simple Additive Weighting (SAW) untuk
penentuan asisten dosen dengan menggunakan aplikasi komputer atau kasus multikriteria yang lain. Penelitian tersebut
adalah Penelitian Triana Elizabeth dkk (2020)[17], Ramos Somya dkk (2019)[19], Jordy Irawan Antono dkk (2022)[20],
Hamid Muhammad Jumasa dkk (2022)[21], Heri Setiawan dkk (2022)[22], dan Nadia Salsabila dkk (2024)[23]. Pada
penelitian terdahulu tersebut, algoritma Simple Additive Weighting (SAW) diletakkan pada sisi aplikasi, sehingga
kelemahannya berupa redundansi kode, keterbatasan efisiensi, risiko inkonsistensi data, serta kerentanan terhadap
serangan SOL Injection. Penelitian ini algoritma diletakkan pada Store Procedure basisdata, sehingga lebih aman dari
permasalahan yang dialami oleh penelitian terdahulu.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa perancangan Store Procedure pada basis
data MySQL untuk mengimplementasikan algoritma Simple Additive Weighting (SAW) berhasil diwujudkan secara
fungsional dan sesuai dengan tujuan penelitian. Rancangan yang dibuat terbukti mampu menjalankan tiga proses utama
dalam SAW, yaitu normalisasi, pembobotan, dan perankingan, secara otomatis melalui function dan procedure. Pengujian
dengan data simulasi menunjukkan bahwa hasil perhitungan preferensi menggunakan Stored Procedure identik dengan
hasil perhitungan manual. Contohnya pada pengujian dengan calon asisten dosen “Nayaka Anung”, nilai preferensi yang
dihitung manual sebesar 30,9358 sama persis dengan hasil eksekusi Store Procedure. Kesamaan hasil ini membuktikan
keakuratan logika Simple Additive Weighting (SAW) yang ditanamkan di dalam basis data. Selain itu, hasil pengujian
juga memperlihatkan efisiensi proses, karena seluruh perhitungan dilakukan langsung pada level basis data tanpa
redundansi kode di sisi aplikasi.

Dan jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu yang menempatkan algoritma SAW di tingkat aplikasi, penelitian ini
memberikan keunggulan nyata berupa konsistensi data, serta penguatan aspek keamanan karena meminimalkan risiko
SQL Injection. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berhasil mengotomatisasi proses seleksi asisten dosen
berbasis multi-kriteria, tetapi juga memberikan kontribusi kebaruan berupa integrasi penuh algoritma SAW di Stored
Procedure. Hasil ini dapat dijadikan dasar pengembangan lebih lanjut untuk integrasi dengan aplikasi web maupun
desktop, sehingga mampu memberikan solusi praktis, objektif, dan dapat diandalkan dalam mendukung pengambilan
keputusan akademik.

This is an open access article under the CC-BY-SA license Tri Hastono, Copyright © 2025, JUMIN, Page 2529
Terakreditasi SINTA 5 SK :72/E/KPT/2024 Submitted: 20/08/2025; Accepted: 31/08/2025; Published: 2/09/2025


http://ejournal.sisfokomtek.org/index.php/jumin

JURNAL MEDIA INFORMATIKA [JUMIN]

Volume 6 No 5 September-Oktober 2025, Page 2521-2531
ISSN 2808-005X (media online)
Available Online at http://ejournal.sisfokomtek.org/index.php/jumin

UCAPAN TERIMAKASIH

Ucapan terima kasih yang tulus penulis sampaikan kepada pimpinan Universitas PGRI Yogyakarta (UPY) yang telah
memberikan dukungan, arahan, dan fasilitas selama proses pelaksanaan penelitian ini. Penghargaan yang sama juga
penulis tujukan kepada Ketua Program Studi Informatika UPY beserta seluruh jajaran dosen dan staf yang telah
memberikan bimbingan, masukan, serta lingkungan akademik yang kondusif sehingga penelitian ini dapat berjalan
dengan lancar.

REFERENCES

(1]

(2]
(3]

(4]
(3]

(6]

[7]

(8]
(9]

[10]
[11]
[12]
[13]
[14]

[15]

[16]

[17]

[18]

[19]

[20]

(21]

[22]

S. Samsuni, “PROFESI DOSEN SEBAGAI SUMBER DAY A MANUSIA DI PERGURUAN TINGGI ISLAM,”
J. llmu Pendidik. dan Kearifan Lokal, vol. 3, no. 6, pp. 633—640, 2023.

M. Sidik, “Urgensi Peningkatan Kompotensi Dan Profesional Dosen,” J. 4S-SAID, vol. 3, no. 1, pp. 42-53, 2023.
A. S. Aqilah, R. Febrian, I. Kurniawan, L. Hakim, N. Winda, and A. Kholik, “Analisis pengelolaan Tridharma
Perguruan Tinggi dalam bidang penelitian,” AL - KAFF' J. Sos. Hum., vol. 1, no. 3, pp. 206-2014, 2023.

R. P. Indah and A. Farida, “Analisis Perbedaan Kinerja Dosen Dalam Memenuhi Tri Dharma Perguruan Tinggi,”
J. Pendidik. dan Konseling, vol. 5, no. 2, pp. 5867-5871, 2023.

I. R. Wijayanto, I. Cholissodin, and Y. A. Sari, “Pengaruh Metode Word Embedding dalam Vector Space Model
pada Pemerolehan Informasi Materi IPA Siswa SMP,” J. Pengemb. Teknol. Inf. dan Ilmu Komput., vol. 5, no. 3,
pp. 950-959, 2021.

J. Jamhadi, D. Deviyantoro, and D. Sunaryo, “Pengaruh Kepemimpinan, Kesejahteraan Dan Budaya Organisasi
Terhadap Kinerja Dosen Implikasinya Pada Mutu Perguruan Tinggi Universitas Swasta Di Kota Serang,” J.
Manaj., vol. 14, no. 2, pp. 92—-120, 2024.

I. Chudzaifah, A. N. Hikmah, and A. Pramudiani, “Tridharma Perguruan Tinggi: Sinergitas Akademisi dan
Masyarakat dalam Membangun Peradaban,” A/-Khidmah J. Pengabdi. dan Pendampingan Masy., vol. 1, no. 1,
pp. 79-93, 2021.

E. N. Wangi, “Pemaknaan Kesejahteraan pada Dosen Perguruan Tinggi Islam Berdasarkan Perspektif Psikologi
dan Islam,” J. Psikol. Islam dan Budaya, vol. 5, no. 2, pp. 123-132, 2022.

Y. S. Pongtambing and E. S. Manapa, “ADAKSI sebagai Gerakan Kesejahteraan Dosen ASN Indonesia :
Narrative Inquiry Universitas Negeri Makassar , Indonesia Universitas Hasanuddin , Indonesia mendorong
terbentuknya Aliansi Dosen ASN Kemdiktisaintek Seluruh Indonesia ( ADAKSI ) . Inisiatif ini m,” Intelletika J.
Ilm. Mhs., vol. 3, no. 3, pp. 26-36, 2025.

S. C. Joshi, “The Politics of Exclusion: How Workplace Politics Undermine Skilled Talent in Educational
Institutions,” Int. J. Manag. Organ. Res., vol. 4, no. 1, pp. 11-16, 2025.

J. Bhattacharjee, “Impact of organizational politics on faculty’s work performance and job satisfaction,” Asian J.
Manag. Commer., vol. 6, no. 1, pp. 890-896, 2025.

D. Darmawan, L. O. M. Saidi, and E. Z. H. Putri, “Penerapan Metode Waspas untuk Menentukan Asisten Dosen
pada Program Studi Rekayasa Sistem Komputer,” J. Pendidik. Tambusai, vol. 7, no. 3, pp. 1293-1298, 2023.

I. Sholihin, “Sistem Pendukung Keputusan Penerimaan Asisten Dosen Menggunakan Metode Multi Attribute
Utility Theory (MAUT),” Jurnal Data Mining dan Sistem Informasi. 2023.

A. Rosyidi and S. Rihastuti, “Analisis Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Asisten Dosen Menggunakan
Metode SAW di STMIK Amikom Surakarta,” J. Teknol. Inf., vol. 7, no. 2, pp. 101-109, 2021.

R. Aditya, S. A. Pradana, W. Maulana, D. Handoko, and D. David, “Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan
Asisten Laboratorium Menggunakan Metode MABAC,” J. Ilmu Komput. dan Sist. Inf., vol. 4, no. 1, pp. 100—
118, 2025.

R. Jariansyah, M. wahyu Hidayat, W. C. Gunawan, and Y. F. A. Lubis, “Sistem Pendukung Keputusan
Penerimaan Mahasiswa Baru Universitas Harapan Medan Dengan Menggunakan Metode PSI Decision Support
System for New Student Admission at Harapan University Using PSI Method,” J. Ilmu Komput. dan Sist. Inf.,
vol. 4, no. 1, pp. 57-67, 2025.

T. Elizabeth and T. Tinaliah, “Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Asisten Dosen Menggunakan Metode
SAW,” JATISI (Jurnal Tek. Inform. dan Sist. Informasi), vol. 7, no. 1, pp. 71-80, 2020.

J. Kuswanto, J. Dapiokta, Y. Yunarti, and A. Adesti, “Penerapan Metode Simple Additive Weighting Untuk
Penilaian Kinerja Dosen,” J. Unitek, vol. 15, no. 2, pp. 181-188, 2022.

R. Somya and R. Wardoyo, “Perancangan Sistem Pendukung Keputusan Seleksi Asisten Dosen Menggunakan
Kombinasi Metode Profile Matching dan TOPSIS Berbasis Web Service,” Khazanah Inform. J. lImu Komput.
dan Inform., vol. 5, no. 1, pp. 44-50, 2019.

J. 1. Antono, B. Y. Dwiandiyanta, and E. Rusdianto, “Pengembangan Sistem Informasi Pendaftaran dan
Pengelolaan Asisten Dosen Berbasis Web (Studi Kasus Program Studi Informatika Universitas Atma Jaya
Yogyakarta),” J. Inform. Atma Jogja, vol. 3, no. 1, pp. 50-57, 2022.

H. M. Jumasa and W. T. Saputro, “The Implementation of Simple Additive Weighting Method in deciding
Apprentice Assistant,” Digit. Zo. J. Teknol. Inf. dan Komun., vol. 13, no. 1, pp. 90-101, 2022.

H. Setiawan, H. Husnawati, and T. Tasmi, “Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Dosen Terbaik Dengan

This is an open access article under the CC-BY-SA license Tri Hastono, Copyright © 2025, JUMIN, Page 2530
Terakreditasi SINTA 5 SK :72/E/KPT/2024 Submitted: 20/08/2025; Accepted: 31/08/2025; Published: 2/09/2025


http://ejournal.sisfokomtek.org/index.php/jumin

JURNAL MEDIA INFORMATIKA [JUMIN]

Volume 6 No 5 September-Oktober 2025, Page 2521-2531

ISSN 2808-005X (media online)

Available Online at http://ejournal.sisfokomtek.org/index.php/jumin
Metode Simple Additive Weighting (SAW) Berbasis Web,” J. Inf. Syst. Informatics, vol. 3, no. 4, pp:
2021.

[23]  N. Salsabilla and H. F. Siregar, “Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Anggota HIMPROSI Menggunakan
Metode Simple Additive Weighting,” Sist. Pendukung Keputusan dengan Apl., vol. 3, no. 1, pp. 13-24, 2024.

[24]  G. Rafianto and A. Voutama, “Implementasi Basis Data Terstruktur Dengan Pencegahan Sql Injection Pada
Sistem Manajemen Penjualan,” J. Inform. dan Tek. Elektro Terap., vol. 13, no. 2, pp. 895-903, 2025.

[25] M. R. A. Thaarig, A. Hamzah, and S. Raharjo, “Analisis Perbandingan Aspek Keamanan Basis Data
Menggunakan Skema dan Tanpa Skema di PostgreSQL,” Jnanaloka, vol. 5, no. 2, pp. 51-61, 2024.

This is an open access article under the CC-BY-SA license Tri Hastono, Copyright © 2025, JUMIN, Page 2531
Terakreditasi SINTA 5 SK :72/E/KPT/2024 Submitted: 20/08/2025; Accepted: 31/08/2025; Published: 2/09/2025


http://ejournal.sisfokomtek.org/index.php/jumin

